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ABSTRACT

ENCE,
INDAH  PAKAYA, E1119163. THE EFFECT OF f?)jr” gf'TAUDIT
INDEPENDENCE, AND ACCOUNTABILITY ON THE QUAL VISION (AN
INSPECTORATES N REGIONAL FINANCIAL SUPER REGENCY)
EMPIRICAL STUDY AT THE INSPECTORATE OF POHUWATO

. it
This study aims o JSind out the effect of 1) competence on the qua,{”y %lzj: qaful‘;le
inspectorate in regional financial supervision, 2) independence on the qh uality of
audit inspectorate in regional financial supervision, 3) accountability on the q etence,
the audit inspectorate in regional financial supervision, and 4) ‘comp are.;'
independence, and accountability simultaneously on the quality of audit inspector
in regional financial supervision. The object of the study is the Inspectorate log
Pohuwato Regency. The respondents in this study cover 33 people consisting of
Ppeople in the auditor Section, 17 functional staff, and 6 representatives of fh?
Supervision of the Implementation of Government Affairs in the Regions. ,1" 1h1_s
quantitative research method, the multiple regression data analysis techmqu.e’ is
applied. The result of the first hypothesis (H1) shows that competence has a positive
and significant effect on the audit quality of the inspectorate apparatus in regional
Sfinancial supervision are Jully accepted. The result of the second hypothesis (H2)

indicates that independence has a positive and significant effect on the audit quality of
the inspectorate apparatus in regional financial supervision is not Sfully accepted. The
result of the third hypothesis (H3) states that accountability has a positive and
significant effect on the audit qu

ality of the inspectorate apparatus in regional financial
supervision, which is not fully ac

cepted. The result of the fourth hypothessys
that competence, independence, and accountability simultaneousl: f“ 2.
significant effect on the audit quality of the inspectorate appara /e !
supervision by 0.603 or 60.3%. The value 0f 39.7% is determise
that are not included in the study.




ABSTRAK

INDAH PAKAYA. E1119163. PENGARUH KOMPETENSI, INDEPEND%“"\S,;
DAN AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS AUDIT APA a4t
INSPEKTORAT DALAM PENGAWASAN KEUANGAN DAERAH (ST
EMPIRIS PADA INSPEKTORAT KABUPATEN POHUWATO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: 1) kompetensi terhadzfp kualitas
audit inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah, 2) independensi terh_a‘.iap
kualitas audit inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah, 3) akuntabilitas
terhadap kualitas audit inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah, dan 4)
kompetensi, independensi, dan akuntabilitas secara simultan terhadap k}xalltas audl?
inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Penelitian ini dilakukan di
Inspektorat Kabupaten Pohuwato Responden dalam penelitian ini berjumlah 33 orang
yang terdiri 10 orang di bagian auditor, 17 orang fungsional dan 6 orang P2UPD:
Dalam metode penelitian kuantitatif ini diterapkan teknik analisis data regresi
berganda. Hasil Pengujian hipotesis pertama (H1) kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan
daerah sepenuhnya diterima. Hasil pengujian hipotesis (H2) indenpendensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah tidak sepenuhnya diterima. Hasil pengujian hipotesis
(H3) menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit aparat inspekorat dalam pengwasan keuangan daerah tidak sepenuhnya diterima.
Hasil pengujian hipotesis (H4) menyatakan kompentensi, indegp edensi, dan
akuntabilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan tgs 3

aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah sebesf{#0

Nilai sebesar 39,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak mg§

Kata kunci: kompetensi, indenpendensi, akuntabilitas, kualitasi@\



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulilah, penulis panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT
atas berkat Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan
skripsi pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan
Gorontalo.

Adapun judul dari Skripsi ini, Pengaruh Kompetensi, Independensi dan
Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam
Pengawasan Keuangan Daerah (Studi Empiris Pada Inspektorat Kabupaten
Pohuwato). Dalam penyusunan Skripsi ini mengalami banyak kendala dan
kesulitan, namun berkat bantuan, arahan, dorongan serta bimbingan dari berbagai
pihak, kesulitan maupun hambatan tersebut dapat terlewatkan untuk itu dalam
kesempatan ini dengan rasa hormat, penulis dapat menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Bapak Muh. Ichsan Gaffar, SE.,M.Ak., CSRC,
selaku Ketua Yayasan Pengembangan IlImu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT)
Universitas Ichsan Gorontalo. Dr. Bapak Abdul Gaffar La Tjokke, M.Si, selaku
Rektor Universitas Ichsan Gorontalo. Bapak Dr. Musafir, SE.,M.Si, selaku Dekan
Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo. Ibu Melinda Ibrahim, SE.,MSA,
selaku ketua program Studi Akuntansi Universitas Ichsan Gorontalo, Ibu Sulfianty
SE.,M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Nurhidayah SE.,MM selaku pembimbing
I. Seluruh Ibu/Bapak dosen serta para staf Universitas Ichsan Gorontalo yang
telah memberikan petunjuk, dan saran-saran mulai dari awal sampai dengan

terselesaikannya penyusunan Skripsi ini. Dan ucapan khusus bagi kedua orang tua

vii



penulis, terima kasih atas dukungan dan doa yang diberikan untuk penulis, dan
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Skripsi ini baik langsung
maupun tidak secara langsung. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
Skripsi terdapat banyak kekurangan, baik dari isi maupun dari penyajiannya,
dikarenakan keterbatasan kemampuan dari penulis. Semoga doa, dorongan moral
dan masukannya dari semua pihak secara langsung maupun tidak secara langsung.
Harapan dari penulis semoga Skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pihak

yang berkepentingan, bagi pembaca umumnya dan penulis pada khususnya.

Wassalamu’alaikum warahmatulohi wabarakatuh.

Gorontalo,23 November 2021

Penulis

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL ..ottt [
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ..ot s i
HALAMAN PERSETUJIUAN .....coiiiiiiiieise ettt iii
PERY ATAAN ..ottt ettt ettt n sttt s e iv
ABSTRACT .ttt et ettt b e et n e e a et rens Vi
ABSTRAK ...ttt ettt et nens v
KATAPENGANTAR ..ottt sttt nnens vii
DAFTAR IS oottt iX
DAFTAR TABEL ..ottt Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt nnens Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt snens Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ......oooiiitscetsee e 1
1.1 Latar Belakang .......ccocveveiiiiiiiicicieicee e 1
1.2 Rumusan Masalah..........ccooveiiiieiieee e 9
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian...........ccccovveriiennninnceneeeen, 9
1.3.1. Maksud Penelitian ..........ccoceourernieneininese e 9
1.3.2. Tujuan Penelitian.........ccocveverireieiese s 10
1.4 Manfaat Penelitian ...........ccvevieieiieicie e 10
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 12
2.1. Pengelolaan Keuangan Daerah ..........cccocveivierneinienenne e 12
2.2. Pengawasan Keuangan Daerah ............ccocveereinennieneneeseese s 14
2.3, KUAITAS AUIT ..o e 17
2.4, KOMPELENSE..eviiviiiiiiisiieise sttt enes 19
2.5, INAEPENAENST ..c.veeiieieisee e s 21
2.6. AKUNTADITITAS ...ovveveeeee e 23
2.7. Kerangka PIKIr ......coiviiiiiiiiiisisieieieeee e 24
2.8, HIPOLESIS ...ttt 25
BAB 1l METEDEOLOGI PENELITIAN.....cccooitiiiinseesee e 27
3.1. Obyek dan Waktu Penelitian............cccoeveeiienneiinneencesee e 27



3.2. Populasi dan SAmPel ..o 27

3.3. Jenis dan SUMDEr Data ..........ccovevrevierienneese e 27
3.4. Metode Pengumpulan Data ...........cceoevireeinieenincenneeseeeseeeas 28
3.5. Definisi Operasional Variabel.............c.ccooeveiiiiiiiiciciccece 30
3.6. Metode ANAliSiS DAta ........cccoeiierieiiise e e 30
3.7. Uji KUAlITaS DALa ....c.coveviiiiiiiecisesees e 31
371 Uji Validitas. ....cccoviveiiieiiieesee e 31
3.7.2. UJi REHADITITAS .....ccveeeeeieiceeeeee s 31
3.8. UjJi ASUMSH KIASIK......cvveeiiiiiieeiisiee e 31
3.8.1. Uji NOrmalitas Data .........cccoeevverieriiinene e 32
3.8.2. Uji MUItIKOIINEAITAS .....cveveieieiieiece e 32
3.8.3. Uji HeteroskedastiSitas. .........coouvrerirenieineneesese s 32
3.9, Uji HIPOLESIS. ...ttt 33
3.9.1. Model Regresi Linear Berganda...........ccccocevvveieienieieienienen, 33
3.9.2. Pengujian Silmutan Dengan Uji-F .......cccoccoiviiiiiniieieienns 34
3.9.3. Pengujian Parsial Dengan Uji-t........ccccoueeirniinnninnciennine, 35
3.9.4. Uji Koefisien Determinasi (R?) ......coceevvvreerenneeesinnsesesnsnnnne, 35
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o 36
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian...........c.ccoceoiiniinninicnncnenne, 36
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan ............ccccocvvivveniieinisieneesene, 44
4.2.1. Uji Kualitas Data.......ccccvviveiiniiiineiesesese e 44
4.2.2. Uji ASUMSIE KIASIK .....oveiiiiiiiseeeeeese e 47
4.2.3. ANaliSIS Data......cccoovierieirieieee e 50
4.2.3.1. Analisis DesKriptif.......cccovverereriiiiecesececece e 50

4.2.3.2. Tanggapan Responden Untuk Variabel X1
(KOMPELENSI) ©evevieieieieiesieiesie e 51
4.2.3.3. Tanggapan Responden Untuk Variabel X2
(INAEPENENSI) ..vvveeieiicieieee e 56
4.2.3.4. Tanggapan Responden Untuk Variabel X3
(AKUNEADITTAS) ... 62
4.2.3.5. Tanggapan Responden Untuk Variabel Y (Kualitas



4.3.Analisis Data dan Pengujian HipotesSiS.........ccoveiirieiinneienneiennienns 73

4.3.1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)........cccooevriiiiniinicinccees 75

4.3.2. Uji Signifikan Simultan (Uji-F) ..o, 77

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 80
5.1, KESIMPUIAN....ciiiiiiiee e 80

0.2, SATAN .t 80
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 82
LAMPIRAN ...ttt bbbttt bbb 85

Xi



Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15

DAFTAR TABEL

1 1 W ] o RS 29
Definisi Operasional Variabel ..., 28
Uji Validitas Variabel X1 ........ccccoivoiiiiiiiiiiiciceceeeeese e 44
Uji Validitas Variabel X2 ... 44
Uji Validitas Variabel X3 ... 45
Uji Validitas Variabel Y ... 46
Hasil Uji Reliabilitas.........cccoviiiiiiiiiecee e 46
Hasil Uji Normalitas Data..........ccccovevieiieierieiiieiesesieseseesee e 47
Hasil Uji MUltiKoliNearitas ..........ccocovevereieneiesesesecesese e 48
Rentang Skala Pengukuran Terhadap SKkor Item.........cccccceevvennee. 51
SKor Variabel X1 ..o 51
Skor Variabel X2 ... 56
Skor Variabel X3 ..o 62
SKOr Variabel Y ..o 67
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda ............ccccoveovieiniccnnnnns 74
KOoefiSien Determinasi........cccuoeiereiineneisene e 75
Hasil Regresi UJi-F ... 78

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PiKir ..........cocooiiiiiiiisieee e,
Gambar 4.1 Struktur OrganISASH ......cucviereriieiesese e eneas

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Jadwal Penelitian ..........cccooeiiiiiiiniiiic e 82

Lampiran 2 KUISONET ....c..oveieieieieieiesie ettt 84

Lampiran 3 Tabulasi Data ...........ccccoeveiieiieiiiciesesesese e 92

Lampiran 4 SKkor Variabel ... 96

Lampiran 5 Output Regresi Berganda ...........cccovevirieiennenense e 113
Lampiran 6 Koefisien Determinasi .........coceoveerrirerinienenseseesesee e 114
Lampiran 7 OUEPUL UJIF oo e 115
Lampiran 8 Uji Reliabilitas .......cccccoveiiiiiiieiiiee e 116
Lampiran 9  Uji MUItIKOIINEAITTAS. .......cccceveiiiiieiece e 117
Lampiran 10 Surat Keterangan Penelitian ...........ccccoovoeveiiiennienennieneesenees 118
Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian ..o 119
Lampiran 12 Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi..........cccccceveveieieieiesciieinnn, 120
Lampiran 13 Hasil TUINITIN ..o 121
Lampiran 14 CUrriculum VItae ........ccccrieiirrieiiisiei et 123

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuntutan masyarakat kepada pemerintah muncul karena adanya konsep
transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan neggara yang
belum mampu diterapkan dengan baik, sehingga terwujudnya clean governance
and good governance di Indonesia yang semakin meningkat. Semakin
meningkatnya juga tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan pemerintah yang
adil, bersih, transparan, dan akuntabilitas harus disikapi dengan serius dan

sistematis.

Akuntabilitas dan transparansi merupakan tujuan penting dari reformasi
akuntansi dan administrasi sektor publik dalam pengelolaan keuangan pemerintah
pusat maupun daerah. Akuntabilitas dan transparansi tersebut dimaksudkan untuk
memastikan bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang dilakukan aparatur

pemerintah berjalan dengan baik (Badjuri dan Trihapsari, 2008:183).

Dalam penyelenggaraan pemerintah di suatu daerah masih ada
pemerintahannya yang belum siap dengan sistem pemerintahan yang baru untuk
menyelenggarakan pemerintahan daerah sesuai dengan good governance.Terdapat
tiga aspek utama yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik
(goodgovernance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan

(Mardiasmo dalam efendy 2010:1). Pengawasan merupakan bagian dari



pengendalian.Pengawasan adalah kegiatan untuk mengawasi kinerja pemerintah
yang biasanya kegiatan ini dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu
masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Pengendalian
(control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif agar tercapainya tujuan
organisasi secara efektif dan efisien sehingga dapat menjamin bahwa sistem dan
kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik. Sedangkan pemeriksaan (audit)
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan
memiliki kompetensi profesional untuk memeriksa apakah standar yang

ditetapkan telah sesuai dengan hasil kinerja pemerintah.

Penyalahgunaan wewenang masih merupakan salah satu permasalahan
yang sering dihadapi oleh suatu lembaga pemerintahan yang salah satunya yaitu
tindakan KKN (Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme). Hal ini di buktikan masih
banyaknya ditemukan kasus kecurangan-kecurangan yang terjadi saat ini seperti
korupsi, penyalahgunaan wewenang dan jabatan, pelanggaran, dan masih banyak
lagi kasus pidana lainnya yang membuat menurunnya kepercayaan masyarakat
kepada kinerja aparat birokrasi. Untuk terciptanya sistem penyelenggaran
pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN terdapat 2 (dua) unsur yaitu upaya
pencegahan (preventif) dan penindakan (represif). Pada posisi ini, kedudukan dan
peran Inspektorat cenderung pada upaya pencegahan sebagai early warningsystem
(peringatan dini).”Sedangkan upaya penindakan ada pada aparat penegak hukum

(Kepolisian, Kejaksaan dan KPK).

Lemahnya pengendalian internal dalam penyelenggaraan pemerintahan

daerah merupakan salah satu penyebab terjadinya ketidakefisienan dan



ketidakefektifan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan tentunya berdampak
pada pemborosan anggaran dan keuangan daerah. Profesi auditor pemerintah
menjadi sorotan masyarakat sehingga auditor harus melakukan penyempurnaan
dalam hal pencapaian tujuannya agar dapat dipercaya oleh masyarakat. Selain itu
juga, profesi auditor pemerintah harus melaksanakan standar dan aturan etika
profesi yang ada dengan sebaiknya agar tercipta kualitas kerja yang baik (Noveri,

2010:110) .

Pelaksanaan pemeriksaan/pengawasan dalam audit internal pemerintah
dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat.
Sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007, Inspektorat
sebagai perangkat daerah di bawah Gubernur yang mempunyai manfaat untuk

melakukan

pengawasan fungsional atas kinerja organisasi Pemerintah Daerah. Seluruh
proses dari kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi adalah tugas dari
pengawas internal. Menurut Falah (2005:63) Inspektorat daerah mempunyai tugas
menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lain
yang diberikan kepala daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat sama dengan
auditor internal. Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa

yang merupakan bagian dari organisasi yang diawasi (Mardiasmo, 2005).

Peranan auditor internal pemerintah didorong untuk membantu Kepala

Daerah menyajikan laporan keuangan yang akuntabil dan dapat diterima secara



umum (Indra Bastian, 2007:80).”Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi,
Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam
Negeri No 64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam
melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat Provinsi,

Kabupaten/Kota menyelenggaraan fungsi sebagai berikut:

1. Perencanaan program pengawasan
2. Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan bidang pembangunan
pemerintahan dan kemasyarakatan.
3. Pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan.
Tercapainya keinginan dan harapan tersebut merupakan hal yang menjadi
perhatian dan pertimbangan penting bagi auditor inspektorat dan pimpinan fungsi
pengawasan di lingkungan pemerintahan, dan setiap pekerjaan audit yang
dilakukan harus terkoordinasi dengan baik antara fungsi pengawasan dengan
berbagai fungsi, aktivitas, kegiatan, ataupun program yang dijalankan Pemerintah

Daerah dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

Namun pada kenyataan masih ditemukannya kelemahan pengendalian
internal dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah merupakan salah satu
penyebab terjadinya ketidakefisienan dan ketidakefektifan penyelenggaraan
pemerintahan daerah dan tentunya berdampak pada pemborosan anggaran dan

keuangan daerah.

Seperti yang diungkapkan oleh ketua BPK, Bapak Harry Azhar kepada

Presiden Jokowi Widodo bahwa pada kasus semester 11 2016 berdasarkan hasil



pemeriksaaan BPK mengungkapkan sebanyak 5.810 temuan yang memuat 1.393
kelemahan sistem pengendalian intern (SPI) dan 6.201 permasalahan
ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan senilai

Rp19,48 triliun. (www.bpk.go.id)

Dengan adanya temuan BPK tersebut di atas berarti kualitas audit aparat
inspektorat masih relatif rendah. Untuk itu perlu dianalisis faktor yang

menyebabkan kualitas audit rendah.

Kualitas audit menurut De Angelo yang dikutip Alim dkk. (2007:213)
adalah sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Probabilitas untuk menemukan
pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas
melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. Dengan kata lain,

kompetensi dan independensi dapat mempengaruhi kualitas audit.

Dalam sektor publik, Government Accountability Office (GAO),
mendefinisikan kualitas audit sebagai ketaatan terhadap standar pofesi dan ikatan
kontrak selama melaksanakan audit (Lowenshon, et al, 2005). Pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al), yaitu bahwa audit
yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan

standar pengendalian mutu (Elfarini, 2005:78).

Pentingnya standar bagi pelaksanaan audit juga dikemukakan oleh
Pramono (2003:57). Dikatakan bahwa “produk audit yang berkualitas hanya dapat

dihasilkan oleh suatu proses audit yang sudah ditetapkan standarnya”. Lebih lanjut



dijelaskan bahwa proses audit dapat dikatakan telah memenuhi syarat quality
assurance apabila proses yang dijalani tersebut telah sesuai dengan standar, antara
lain: standar for the professional practice, internal audit charter, kode etik

internal audit, kebijakan, tujuan, dan prosedur audit, serta rencana kerja audit.

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor
PER/0O5/M.PAN/03/2008, pengukuran kualitas audit atas laporan keuangan,
khususnya yang dilakukan oleh APIP, wajib menggunakan Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN) yang tertuang dalam Peraturan Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2007. Pernyataan standar umum
pertama SPKN adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan
profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan”.Dengan
Pernyataan Standar Pemeriksaan ini semua organisasi pemeriksa bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para
pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut.Oleh karena itu, organisasi
pemeriksa harus memiliki prosedur rekrutmen, pengangkatan, pengembangan
berkelanjutan, dan evaluasi atas pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa

dalam mempertahankan pemeriksa yang memiliki kompetensi yang memadai.

Selain  kompetensi audit, seorang auditor juga harus memiliki
independensi dalam melakukan audit agar dapat memberikan pendapat atau
kesimpulan yang apa adanya tanpa ada pengaruh dari pihak yang berkepentingan
(BPKP, 1998). Pernyataan standar umum kedua SPKN adalah: Dalam semua hal

yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan



pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan
pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya .
Dengan pernyataan standar umum kedua ini, organisasi pemeriksa dan para
pemeriksanya bertanggung jawab untuk dapat mempertahankan independensinya
sedemikian rupa, sehingga pendapat, simpulan, pertimbangan atau rekomendasi
dari hasil pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak dan dipandang tidak

memihak oleh pihak manapun.

Kompetensi dan independensi merupakan standar yang harus dipenuhi
oleh seorang auditor untuk dapat melakukan audit dengan baik. Namun, dalam
menyelesaikan tugas audit seorang auditor juga harus memiliki rasa
tanggungjawab (akuntabilitas). Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi
sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan
dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. Dalam melaksanakan
tanggungjawabnya sebagai professional setiap auditor harus senantiasa
menggunakan pertimbangan moral dan professional dalam semua kegiatan yang

dilakukannya.

Dalam penelitian ini penulis merujuk beberapa penelitian terdahulu
penelitian yang dilakukan oleh Naomi dan clara Pengaruh Kompetensi,
Independensi, dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit,
dengan judul penelitian Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Profesionalisme
Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji secara empiris pengaruh kompetensi, independensi dan profesioanlisme

auditor internal terhadap kualitas audit di  perusahaan manufaktur



Semarang.”Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi,

independensi dan profesionalisme terhadap kualitas audit.

Putri Fitrika Imansari dkk (2016) dengan judul penelitian yaitu pengaruh
kompetensi, independensi, pengalaman dan etika auditor terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Malang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan kompetensi, independensi, pengalaman dan
etika auditor berpengaruh signifikan terhadap terhadap kualitas audit dengan nilai
signifikansi uji-F sebesar 0.000. Secara parsial kompetensi, independensi,
pengalaman dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
dengan nilai signifikansi uji-t 0.000. Penelitian ini juga membuktikan bahwa
kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap kualitas
audit dengan nilai koefisien regresi yang sudah distandarisasi sebesar 0.216 dari
pada variabel independensi, pengalaman dan etika auditor yang masing-masing

hanya 0.186, 0.177 dan 0.159.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Ichwanty (2015) dengan judul
penelitian adalah pengaruh kompetensi, independensi, due professional care,
akuntabilitas, dan etika terhadap kualitas audit (Studi Empiris pada Auditor
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Riau dan Kepulauan Riau). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kompetensi, independensi, due professional care,
akuntabilitas, dan etika berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. Hasil
pengujian koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,521 memberi pengertian bahwa
52,1% kualitas audit dipengaruhi oleh kompetensi, independensi, due professional

care, akuntabilitas, dan etika.



Dari hal-hal yang telah penulis kemukakan di atas mendorong dan
memotivasi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kompetensi, Independensi dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit

Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan Daerah”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka
penulis membuat rumusan masalah yang digunakan dalam penlitian ini sebagai

berikut:

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap Kkualitas audit Inspektorat
Kabupaten Pohuwato dalam pengawasan keuangan keuangan daerah?

2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat
Kabupaten Pohuwato dalam pengawasan keuangan keuangan daerah?

3. Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat
Kabupaten Pohuwato dalam pengawasan keuangan keuangan daerah?

4. Apakah kompetensi, Independensi, dan motivasi berpengaruh secara simultan
terhadap kualitas audit Inspektorat Kabupaten Pohuwato dalam pengawasan
keuangan keuangan daerah?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud penelitian yang dilakukan pada Inspektorat kabupaten

Pohuwato adalah untuk mendapatkan data-data yang ada kaitannya dengan



masalah yang diteliti, terutama data primer, yaitu data yang diperoleh melalui

penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada responden.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah

2. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah

3. Untuk mengetahui pengaruh antara akuntabilitas terhadap kualitas audit
inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah

4. Untuk mengetahui pengaruh antara kompetensi, independensi dan
akuntabilitas secara simultan terhadap kualitas audit inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemegang kebijakan, dalam hal ini pemerintah daerah, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor yang
mempengaruhi kualitas audit Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah,
sehingga akan dapat dimanfaatkan dalam upaya peningkatan kualitas audit

Inspektorat.
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2. Bagi Inspektorat, sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan otonomi
daerah khususnya peranan Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah
dan dalam rangka mewujudkan good governance. Sehingga Inspektorat
diharapkan dapat membuat program yang berkontribusi pada peningkatan
kualitas dan kapabilitasnya.

3. Bagi akademisi, memberikan kontribusi pengembangan literatur akuntansi
sektor publik di Indonesia terutama sistem pengendalian manajemen di sektor
publik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan
mendorong dilakukannya penelitian-penelitian akuntansi sektor publik. Hasil
penelitian ini juga diharapkan akan dapat memberikan sumbangan bagi

penelitian berikutnya
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengelolaan Keuangan Daerah

Pengelolaan keuangan daerah dibagi menjadi tiga proses besar. Tiga
proses tersebut adalah perencanaan (termasuk didalamnya aktifitas penetapan
APBD/penganggaran), penatausahaan (proses pelaksanaan APBD) dan pelaporan
(pertanggungjawaban APBD). Proses akuntansi merupakan bagian dari aktifitas
pelaporan yang mengharuskan setiap pengguna anggaran/pengguna barang untuk
melaporkan seluruh transaksi ke dalam laporan keuangan. Struktur APBD terdiri
dari penerimaan daerah yang dirinci berdasarkan urusan pemerintah daerah,
organisasi, kelompok, jenis, obyek, dan rincian obyek pendapatan. Sampai sejauh
ini, di Indonesia belum di atur mengenai standar akuntansi keuangan pemerintah
yang merupakan acuan untuk menyusun dan membuat pelaporan keuangan
pemerintah. Meskipun di tahun 2002 dan tahun 2003 telah dilakukan sejumlah
dengar pendapat publik atas 11 rancangan publikasian mengenai standar akuntansi
keuangan pemerintah. Namun sampai sekarang belum ada pengesahannya
sehingga berdampak pada penyusunan pelaporan keuangan dan juga audit atas
pelaporan keuangan pemerintah daerah (Afiah, 2009:35).

Akuntansi, sebagai sistem informasi, berfungsi untuk mengidentifikasikan,
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi
mengenai suatu entitas kepada berbagai orang yang berkepentingan.Informasi

adalah data yang telah diolah yang bermanfaat dalam pengambilan
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keputusan.Sedangkan sistem adalah sekumpulan sumber daya yang saling

berhubungan untuk mencapai suatu tujuan (Bodnar, dalam Afiah, 2009:40).

Sistem informasi akuntansi dalam sistem perencanaan dan pengendalian
sektor publik mempunyai arti dan peran penting terkait pada fungsinya dalam
pengukuran dan pengendalian. Dalam fungsi pengukuran, akuntansi melakukan
proses pengumpulan, pencatatan realisasi pendapatan dan belanja serta transaksi-
transaksi yang terjadi diluar pendapatan dan belanja, serta aktivitas pelaporan.
Selanjutnya akan dapat digunakan sebagai pengukur Kinerja ekonomis, efisiensi,
dan efektivitas pemerintah daerah. Sistem akuntansi yang dirancang secara baik,
akan menjamin dilakukannya prinsip stewardship dan accountability dengan baik

pula (Jones, dalam Afiah, 2009:41).

Sejalan dengan era reformasi, akuntansi sektor publik mulai mendapat
perhatian yang serius. Terdapat tuntutan yang lebih besar dari masyarakat untuk
dilakukan transparansi dan akuntabilitas publik oleh lembaga-lembaga sektor
publik. Dalam pemerintahan sendiri sudah mulai ada perhatian yang lebih besar
terhadap penilaian kelayakan praktek manajemen pemerintahan yang mencakup
perlunya dilakukan perbaikan sistem akuntansi manajemen, sistem akuntansi
keuangan, perencanaan keuangan, sistem pengawasan dan pemeriksaan, serta
berbagai implikasi finansial atas kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah.
Organisasi sektor publik termasuk pemerintah saat ini tengah menghadapi tekanan
untuk lebih efisien, memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya sosial, serta
dampak negatif atas aktivitas yang dilakukan. Berbagai tuntutan tersebut

menyebabkan akuntansi dapat dengan cepat diterima dan diakui sebagai ilmu
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yang dibutuhkan untuk mengelola urusan-urusan publik. Akuntansi sektor publik
pada awalnya merupakan aktivitas yang terspesialisasi dari suatu profesi yang
relatif kecil. Namun demikian saat ini akuntansi sektor publik sedang mengalami
proses untuk menjadi disiplin ilmu yang lebih dibutuhkan dan substansial

keberadaannya (Mardiasmo, 2002:68).

Dalam beberapa hal, akuntansi sektor publik berbeda dengan akuntansi
pada sektor swasta.Perbedaan sifat dan karakteristik akuntansi sektor publik dan
sektor swasta disebabkan karena adanya perbedaan lingkungan yang
mempengaruhinya. Perbedaan sifat dan karakteristik sektor publik dengan sektor
swasta dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: tujuan organisasi, sumber
pembiayaan, pola pertanggungjawaban, struktur kelembagaan, karakteristik

anggaran, stakeholder, sistem manajemen/akuntansi (Haryanto, 2007:89).

2.2 Pengawasan Keuangan Daerah

Pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan diperlukan untuk menjamin
agar pelaksanaan kegiatan pemerintahan berjalan sesuai dengan rencana dan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.Selain itu,
dalam rangka mewujudkan good governance dan clean government, pengawasan
juga diperlukan untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang efektif
dan efisien, transparan, akuntabel, serta bersih dan bebas dari praktik-praktik
KKN. Pengawasan terhadap penyelenggaran pemerintahan tersebut dapat
dilakukan melalui pengawasan melekat, pengawasan masyarakat, dan pengawasan

fungsional (Cahyat, 2004:52).
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Pengawasan fungsional adalah pengawasan yang dilakukan oleh
lembaga/aparat pengawasan yang dibentuk atau ditunjuk khusus untuk
melaksanakan fungsi pengawasan secara independen terhadap obyek yang
diawasi.Pengawasan fungsional tersebut dilakukan oleh lembaga/badan/unit yang
mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawasan fungsional melalui audit,
investigasi, dan penilaian untuk menjamin agar penyelenggaraan pemerintahan
sesuai dengan rencana dan Kketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Pengawasan fungsional dilakukan baik oleh pengawas ekstern pemerintah
maupun pengawas intern pemerintah. Pengawasan ekstern pemerintah dilakukan
olen Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), sedangkan pengawasan intern
pemerintah dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Susmanto, 2008:142).

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor
PER/05/M.PAN/03/2008, kegiatan utama APIP meliputi audit, reviu, pemantauan,
evaluasi, dan kegiatan pengawasan lainnya berupa sosialisasi, asistensi dan
konsultansi, namun peraturan ini hanya mengatur mengenai Standar Audit APIP.
Kegiatan audit yang dapat dilakukan olen APIP pada dasarnya dapat
dikelompokkan ke dalam tiga jenis audit berikut ini: pertama, audit atas laporan
keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini atas kewajaran penyajian
laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum; kedua,
audit kinerja yang bertujuan untuk memberikan simpulan dan rekomendasi atas
pengelolaan instansi pemerintah secara ekonomis, efisien dan efektif; dan ketiga,

audit dengan tujuan tertentu yaitu audit yang bertujuan untuk memberikan
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simpulan atas suatu hal yang diaudit. Yang termasuk dalam kategori ini adalah
audit investigatif, audit terhadap masalah yang menjadi fokus perhatian pimpinan

organisasi dan audit yang bersifat khas.

Menurut Susmanto (2008:143), APIP melakukan pengawasan fungsional
terhadap pengelolaan keuangan negara agar berdaya guna dan berhasil guna untuk
membantu manajemen pemerintahan dalam rangka pengendalian terhadap
kegiatan unit kerja yang dipimpinnya (fungsi quality assurance). Pengawasan
yang dilaksanakan APIP diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pimpinan penyelenggara pemerintahan mengenai hasil, hambatan, dan
penyimpangan yang terjadi atas jalannya pemerintahan dan pembangunan yang
menjadi tanggung jawab pada dalam tubuh pemerintah (pengawas intern
pemerintah), yang mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawasan
fungsional adalah Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), yang terdiri dari:
pertama, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP); kedua,
Inspektorat Jenderal Departemen; ketiga, Inspektorat Utama/lnspektorat Lembaga
Pemerintah Non Departemen (LPND) /Kementerian; dan keempat, Lembaga

Pengawasan Daerah atau Bawasda Provinsi/Kabupaten/Kota.

Menurut Cahyat (2004:59), berdasarkan obyek pengawasan, pengawasan
terhadap pemerintah daerah dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pengawasan terhadap
produk hukum dan kebijakan daerah, pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan
daerah serta produk hukum dan kebijakan keuangan daerah. Tugas pokok dan
fungsi inspektorat daerah di antaranya yaitu melakukan pengawasan keuangan.

Beberapa kewenangan daerah yang menyangkut pengawasan terhadap keuangan
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dan aset daerah adalah pelaksanaan APBD, penerimaan pendapatan daerah dan
Badan Usaha Daerah, pengadaan barang/jasa serta pemeliharaan/penghapusan
barang/jasa, penelitian dan penilaian laporan pajak-pajak pribadi, penyelesaian
ganti rugi, serta inventarisasi dan penelitian kekayaan pejabat di lingkungan
Pemda.

2.3 Kualitas Audit

Kualitas hasil audit mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap orang.
Para pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa kualitas hasil audit yang
dimaksud terjadi jika auditor dapat memberikan jaminan bahwa tidak ada salah
saji yang material atau kecurangan dalam laporan auditee. Auditor sendiri
memandang bahwa kualitas audit terjadi apabila mereka bekerja sesuai standar
professional yang ada, dapat menilai risiko bisnis auditee dengan tujuan untuk
meminimalisasi risiko ligitasi dan menjaga kerusakan reputasi auditor.

Audit merupakan suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan. Sedangkan kualitas audit merupakan penilaian audit terhadap
kesesuaian antara kondisi yang ada pada auditan dibandingkan dengan Kriterianya

(BPKP, 2004).

De Angelo dikutip oleh Alim, dkk (2010) mengungkapkan bahwa kualitas

audit sebagai probabilitas auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran
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pada sistem akuntansi kliennya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perusahaan audit yang besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang
lebih besar dibandingkan dengan perusahaan audit yang kecil karena perusahaan
audit yang besar jika tidak memberikan kualitas audit yang tinggi akan kehilangan
reputasinya dan jika ini terjadi maka akan mengalami kerugian yang lebih besar

dengan kehilangan klien.

Kualitas audit khususnya yang dilakukan APIP sangat penting artinya dalam
mendukung tanggungjawab pengelolaan keuangan negara yang dilakukan oleh
pemerintah daerah dalam upaya memenuhi tuntutan akuntabilitas publik dan good
governance sehingga pemerintah daerah yang bersangkutan memperoleh

kepercayaan dari masyarakat atau publik.

Carcello, dkk(1992) mengembangkan 12 atribut kualitas audit yang
meliputi: 1) pengalaman tim audit dan KAP dalam melakukan pemeriksaan
laporan keuangan klien, 2) keahlian/pemahaman terhadap industri klien, 3)
responsif atas kebutuhan klien, 4) kompetensi anggota-anggota tim audit terhadap
prinsip-prinsip akuntansi dan norma-norma pemeriksaan, 5) sikap independensi
dalam segala hal dari individu-individu tim audit dan KAP, 6) anggota tim audit
sebagai suatu kelompok yang bersifat hati-hati, 7) KAP memiliki komitmen yang
kuat terhadap kualitas, 8) keterlibatan pimpinan KAP dalam pelaksanaan audit, 9)
pelaksanaan audit lapangan, 10) keterlibatan komite audit sebelum, pada saat, dan
sesudah audit, 11) standar-standar etika yang tinggi dari anggota anggota tim

audit, dan 12) menjaga sikap skeptis dari anggota-anggota tim audit.

18



Kualitas audit APIP diukur dengan 9 item pernyataan yang diturunkan dari 3
indikator yaitu: 1) kualitas laporan hasil pemeriksaan, dan 2) keakuratan temuan
audit. Indikator tersebut menggambarkan persepsi auditor intern terhadap
kesesuaian audit dengan standar audit intern mulai dari proses audit, hasil audit,
dan tindak lanjut hasil audit.

2.4 Kompetensi

Pernyataan standar umum pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa secara
kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk
melaksanakan tugas pemeriksaan”. Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan ini
semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap
pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki
pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tugas tersebut.Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur
rekrutmen, pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas
pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan
pemeriksa yang memiliki kompetensi yang memadai.

Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary (1983) dalam Efendy (2010:38)
mendefinisikan kompetensi sebagai ketrampilan dari seorang ahli. Dimana ahli
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat keterampilan tertentu atau
pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan
pengalaman.Sedangkan Trotter (1986) dalam Saifuddin (2004:78) mendefinisikan

bahwa seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya
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mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak

pernah membuat kesalahan.

Lee dan Stone (1995), mendefinisikan kompetensi sebagai keahlian yang
cukup yang secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan audit secara
objektif. Adapun Bedard (1986) dalam Sri lastanti (2005:132) mengartikan
keahlian atau kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan prosedural yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
auditor adalah pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan auditor
untuk dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Hayes-Roth
mendefinisikan keahlian sebagai pengetahuan tentang suatu lingkungan tertentu,
pemahaman terhadap masalah yang timbul dari lingkungan tersebut, dan

keterampilan untuk memecahkan permasalahan tersebut (Mayangsari, 2003:76).

Dalam standar audit APIP disebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh
orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. Dengan
demikian, auditor belum memenuhi persyaratan jika ia tidak memiliki pendidikan
dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. Dalam audit pemerintahan,
auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan atau keahlian
bukan hanya dalam metode dan teknik audit, akan tetapi segala hal yang
menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan kegiatan

pemerintah.
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Kompetensi yang diperlukan dalam proses audit tidak hanya berupa
penguasaan terhadap standar akuntansi dan auditing, namun juga penguasaan
terhadap objek audit. Selain dua hal di atas, ada tidaknya program atau proses
peningkatan keahlian dapat dijadikan indikator untuk mengukur tingkat
kompetensi auditor.

2.5 Independensi

Independensi menurut Mulyadi (2008), dapat diartikan sikap mental yang
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada
orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.Dalam
kenyataannya auditor seringkali menemui kesulitan dalam mempertahankan sikap
mental independen.

Pusdiklatwas BPKP (2005) menyatakan bahwa auditor yang independen
adalah auditor yang tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga
tidak merugikan pihak manapun. Sedangkan menurut Arens, et al., di kutip oleh
Efendy (2010:40) menjelaskan bahwa nilai audit sangat tergantung pada persepsi
publik terhadap independensi auditor, independensi dalam pengauditan sebagai
penggunaan cara pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit,

evaluasi hasil pengujian tersebut, dan pelaporan hasil temuan audit.

Pernyataan Standar Umum Kedua SPKN (BPK RI, 2007) menjelaskan
bahwa dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi

pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari
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gangguan pribadi, ekstern, dan organsisasi yang dapat mempengaruhi
independensinya.

Dengan pernyataan standar umum kedua ini, organisasi pemeriksa dan para
pemeriksanya (auditor) bertanggung jawab untuk dapat mempertahankan
independensinya sedemikian rupa, sehingga pendapat, simpulan, pertimbangan
atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak dan
dipandang tidak memihak oleh pihak manapun.SPKN merinci tiga macam
gangguan terhadap independensi: (1) gangguan pribadi adalah gangguan
independensi yang berasal dari diri pemeriksa yang bersangkutan. Gangguan ini
dapat dipengaruhi karena hubungan Kkeluarga, pengalaman pekerjaan, dan
kepentingan tertentu antara pemeriksa dengan entitas yang diperiksa. (2)
gangguan ekstern adalah gangguan independensi yang dialami oleh pemeriksa dan
atau organisasi pemeriksa yang dari ekstern organisasi pemeriksa.

Independensi merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh pemeriksa.
Independensi sangat menentukan kredibilitas pemeriksa dan laporan hasil
pemeriksaan yang dihasilkan oleh pemeriksa tersebut. Pemeriksa memang harus
memiliki kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang yang dibutuhkan untuk
memeriksa, tetapi apabila pemeriksa tersebut tidak independen, maka seberapa
hebatnya laporan hasil pemeriksaan yang dihasilkan, pada akhirnya pengguna
laporan tetap akan meragukan kredibilitas laporan tersebut (SPKN, 2008:18).

2.6 Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang

untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada
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lingkungannya. Dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai profesional
setiap auditor harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional
dalam semua kegiatan yang dilakukannya.Tetclock (1984) dalam Karnia
(2015:83) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang
membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan
keputusan yang diambil kepada lingkungannnya. Pengaruh akuntabilitas terhadap
kualitas hasil kerja auditor membuktikan bahwa akuntabilitas dapat meningkatkan
kualitas hasil kerja auditor jika pengetahuan audit yang dimiliki tinggi.

Menurut Mardisar dan Sari (2007:163), seseorang dengan akuntabilitas
tinggi memiliki keyakinan yang lebih tinggi bahwa pekerjaan mereka akan
diperiksa oleh supervisor/ manajer/pimpinan dibandingkan dengan seseorang yang
memiliki akuntabilitas rendah. Dalam standar umum dikatakan auditor
independen harus melaksanakan tugasnya dengan cermat dan seksama.
Kecermatan dan keseksamaan menyangkut tanggungjawab yang dikerjakan
auditor dan bagaimana kesempurnaan pekerjaannya itu. Akuntabilitas
(tanggungjawab) yang harus dimiliki auditor, yaitu tanggungjawab kepada klien
dan tanggungjawab kepada seprofesi.

2.7 Kerangka Pikir

Sebagai penentu kualitas hasil audit internal apakah berasal dari faktor
internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
tindakan diperlukan pemeriksaan dalam aktivitas pengendalian agar terwujudnya
good governance dan clean government. Mardiasmo (2005)mengemukakan

bahwa pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yangdilakukan oleh pihak yang
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memiliki kompetensi dan independen untuk memeriksa apakah hasil kinerja
pemerintah telah sesuai dengan standar yangditetapkan.

Kompetensi yang dimiliki auditor maka secara eksplisit dapat digunakan
untuk melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Seorang auditor yang
memiliki kompetensi atau keahlian yang cukup, maka semakin baik kualitas hasil
auditnya sehingga biasanya auditor akan lebih mudah mendeteksi kecurangan atau
kesalahan yang terjadi serta mencari penyebabnya. Dengan adanya Independensi
menunjukkan auditor tidak dapat dipengaruhi oleh berbagai kepentingan sehingga
akan menghasilkan laporan audit yang sesuai dengan kenyataan yang ada dan
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Seorang auditor

yang tinggi independensi, maka semakin baik kualitas hasil auditnya.

Orang dengan akuntabilitas tinggi juga memiliki motivasi tinggi dalam
mengerjakan sesuatu.Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi yang membuat
seseorang mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil
kepada lingkungannya. Semakin besar akuntabilitas yang dimiliki seorang auditor

maka semakin besar juga kualitas auditnya.

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah
dijelaskan pada bab terdahulu terhadap penelitian ini, maka model penelitian atau

kerangka pemikiran yang dibangun adalah terdapat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Akuntabilitas
Terhadap Kualitas Audit Aparat Isnpektorat Dalam
Pengawasan Keuangan Daerah

Akuntabilitas
(X1)

Inspektorat
/\
Kompetensi Independensi
(X1) (X1)
Kualitas Audit Aparat Inspektorat dalam
Pengawasan Keuangan Daerah (YY)
2.8 Hipotesis

Dari uraian masalah yang dikemukan sebelumnya, maka yang menjadi

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit aparat

3.

Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit aparat

Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit aparat

Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

Kompetensi, independensi, dan akuntabilitas secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kualitas audit aparat Inspektorat dalam

pengawasan keuangan daerah.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam karya ilmiah ini adalah
kompetensi, independensi, dan akuntabilitas dan pengaruhnya terhadap kualitas
audit aparat Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah pada Kabupaten
Pohuwato, dan penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2020 sampai bulan
November 2020.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi Menurut Widayat, dkk (2002) merupakan keseluruhan kumpulan
elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum yang dari bidang-bidang yang
diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PNS Inspektorat Kabupaten
Pohuwato yang berjumlah 33 orang terdiri dari 10 orang di bagian auditor, 17
orang fungsional dan 6 orang P2UPD. Alasannya pemilihan populasi tersebut
karena perannya sebagai aparat pengawasan intern pemerintah di Kabupaten
Pohuwato. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampling

jenuh atau sensus dimana semua jumlah populasi dijadikan sampel.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini :
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1. Data primer adalah data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian ini
dan diperoleh secara langsung tanpa melalui perantara dari sumber asli/utama
untuk menjawab pertanyaan penelitian, yang kemudian dikembangkan dengan
pemahaman sendiri oleh penulis di dalam mengambil kesimpulan. Misalnya:
kuesioner dengan pihak instansi yang berkaitan yaitu aparatur Inspektorat
Kabupaten Pohuwato.

2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dengan sumber lain dengan
pendekatan studi kepustakaan melalui literatur-literatur, buku-buku, catatan
dan laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan maupun data instansi/badan yang berhubungan dengan obyek
penelitian. Misalnya: gambaran umum Inspektorat Kabupaten Pohuwato.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui cara :
1. Penelitian lapangan (field research)
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (questionnaire) yaitu teknik
pengumpulan data dengan mengajukan daftar pertanyaan yang diisi oleh
responden yang bersangkutan dan penulis membuat pertanyaan yang
mengacu pada indikator masing-masing variabel.Kuesioner dikirimkan
secara langsung ke instansi yang menjadi obyek penelitian.Jumlah kuesioner
yang disediakan peneliti sebanyak tiga puluh tiga eksemplar, untuk aparatur

Inspektorat Kabupaten Pohuwato.

2. Penelitian kepustakaan (library research)
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Dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yaitu sumber informasi dari
para ahli maupun penulis yang kompeten dalam membahas masalah yang
diteliti dengan mengumpulkan bahan-bahan teoritis agar diperoleh suatu
pengertian yang mendalam dan menunjang proses pembahasan terhadap
data faktual. Teknik yang digunakan adalah membaca textbook, menelusuri
website/situs yang menyediakan informasi yang berhubungan dengan
penelitian ini, maupun literatur lain yang sekiranya dapat menunjang data

primer dan penelitian yang dilakukan penulis.

Dalam pengukuran penelitian ini mengajukan kuesioner dimana responden
diminta untuk menjawab sesuai pendapat responden.Peneliti mengukur jawaban
kuesioner dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Skor penelitian yang

digunakan peneliti untuk setiap item pertanyaan adalah :

Tabel 3.1 Skala Likert

Pilihan Bobot
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

3.5 Definisi Operasional Variabel
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Variabel

Indikator

Skala

Kompetensi (X1)

1.

Standar  akuntansi dan audit yang

berlaku

. Penguasaannya terhadap seluk beluk

organisasi pemerintahan

. Progam peningkatan keahlian

Ordinal

Independensi (X2)

. Gangguan pribadi

. Gangguan ekstern

Ordinal

Akuntabilitas (X3)

. Pengabdian pada profesi

. Kewajiban social

Ordinal

Kualitas Audit (Y)

1.

2.

Kualitas laporan hasil pemeriksaan

Keakuratan temuan audit

Ordinal

Sumber : Karnia (2015) & Efendy (2010)

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisisdata yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda (Multiple Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan
untuk mengungkapkan pengaruh antara variabel dependen dengan variabel
independen, serta keterkaitan antara variable independent yang satu dengan

variable independent yang lainnya sehingga dapat ditarik kesimpulan yang

mengarah pada tujuan penelitian.

3.7 Uji Kualitas Data
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3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur satu atau tidaknya instrument
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2006). Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan kuesioner yang harus dibuang/diganti karena bernilai negative, atau
positif namun lebih kecil dari r tabel, sehingga pernyataan dinyatakan invalid. Uji
validitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji confirmatory analysis factor
dan melihat nilai correlated item.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban responden
atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Besarnya koefisien
alpha yang diperoleh menunjukkan keofisien reliabilitas instrumen. Reliabilitas
instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan koefisien
croanbach’s alpha. Teknik statistik yang digunakan untuk pengujian tersebut
dengan keofisien croanbach’s alpha dengan bantuan software SPSS. Jika nilai
koefisien alpha lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian

tersebut handal dan reliabel (Ghozali, 2011).

3.8 Uji Asumsi Klasik

Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi

Klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan
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bermanfaat yang terdiri dari: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heterokedastisitas.
3.8.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Teknik pengujian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov Sminorv test. Uji ini dilakukan
dengan membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikasi 0,05.
Apabila nilai sign hitung > 0,05 maka data terdistribusi normal (Ghozali, 2011).
3.8.2 Uji Multikolinearitas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel
independen yang satu dengan variabel independen yang lain. Pada model regresi
yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel independen. Uji
multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance
< 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2006).
3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variansdari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas
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(Ghozali 2011). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara lain
prediksi variable terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Model Regresi Linear Berganda

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan model regresi linear
berganda bertujuan untuk memprediksi berapa besar kekuatan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresinya adalah :

Y =a+biXi + baXe + bsXs +e........ (1)

Dimana:
Y = Kualitas audit
a = Konstanta
bi,bo,bs = Koefisien regresi
X1 = Variabel Kompetensi
X2 = Variabel Independensi
X3 = Variabel Akuntabilitas
e = Error
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sementara itu, langkah-langkah untuk menguji hipotesis mengenai
pengaruh variabel kompetensi, independensi, dan akuntabilitas dilakukan dengan
uji simultan dan uji parsial.
3.9.2 Pengujian Simultan dengan Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.Uji F atau ANOVA
dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk
penelitian dengan probability value dari hasil penelitian (Ghozali, 2009). Kriteria
pengujian yang digunakan adalah jika probability value (p value) < 0.05, maka Ha
diterima dan jika p value > 0.05, maka ha di tolak.

Uji F dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F
tabel. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima.Artinya, secara statistic data yang
ada dapat membuktikan bahwa semua variabel independen (X1, X2, X3)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). jika F hitung < F tabel, maka Ha
ditolak. Artinya, secara statistic data yang ada dapat membuktikan bahwa semua
variabel independen (X1, X2, X3) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
(Y).

3.9.3 Pengujian Parsial dengan Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan

adalah jika p value < 0.05, maka ha ditolak.
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3.9.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemapuan model dalam
menerangkan variabel dependen. Tingkat ketepatan regresi diyatakan dalam
koefisien (R?) yang nilainya antara 0 - 1. Semakin besar R? (mendekati 1) semakin
baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen.

Koefisien determinasi dinyatkan dalam R?, untuk variabel independen yang
lebih dari satu variabel, maka menggunakan adjusted R?, karena setiap tambahan
satu variabel independen maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak.
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk lebih menggunakan nilai

adjusted pada saat mengevaluasi model regresi yang terbaik (Ghozali, 2011).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Inspektorat Daerah kabupaten Pohuwato sebelum terbentuk, awalnya
bernama Badan Pengawas Daerah Kabupaten Pohuwato berdiri sejak
terbentuknya Kabupaten Pohuwato sebagai hasil dari pemekaran dari Kabupaten
Boalemo berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2003 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4269) tentang Pembentukan Kabupaten Bone Bolango
dan Kabupaten Pohuwato di Provinsi Gorontalo. Pada tahun 2005 berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 1 Tahun 2005 terbentuklah
Organisasi Tata Kerja (OTK) Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato.

Badan Pengawas Daerah disebut BAWASDA tahun 2003 dipimpin
seorang Inspektur Daerah dan seorang Kepala Tata Usaha. Bagian Tata Usaha
terdiri Empat Bagian yakni Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Perencanaan, Sub
Bagian Administrasi, Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan. Terdiri dari Tiga
Bidang yakni Bidang Pengawasan Pemerintahan dan Aparatur Bidang
Pengawasan Pembagunan, dan Bidang Pengawas Keuangan dan Aset dan masing-
masing bidang terbagi atas Dua Sub Bagian serta Jabatan Fungsional sebagai cikal
bakal berdirinya Inspektoran Daerah Kabupaten Pohuwato.

Terbentuknya Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 1 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Permerintah sebagai Implementasi

dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang
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Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Daerah. Adapun Pejabat yang menduduki
atau memimpin Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato sejak berdiri dari tahun
2003 sampai dengan 2017.

Tabel 4.1 : Daftar Pejabat Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato

NO | MASA PEJABAT | NAMA PEJABAT KET
1 Tahun 2003-2004 Rustam Akuba, SH, MH 1 Tahun Menjabat
2 Tahun 2004-2005 Drs. Amin Haras 1 Tahun Menjabat
3 Tahun 2005-2006 Drs. Ludin Olii 1 Tahun Menjabat
4 Tahun 2006-2007 Drs. Umar Pakaya 1 Tahun Menjabat
5 Tahun 2007-2009 Hi. Arifin Mbuinga, S.Pd 2 Tahun Menjabat
Tahun 2010 -
6 Drs. H.Tajuddin Pata, M.Si 3 Tahun 9 Bulan
September 2014
September 2014 — | Moh. Trizal Entengo, SH,
7 Masih Menjabat
Sekarang MH

Dengan adanya Pergantian Pemimpin dan Perkembangan BAWASDA
berubah nama Menjadi Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato sampai saat ini.
Sumber Daya Aparatur (Manusia) yang ada di Inspektorat Daerah Kabupaten
Pohuwato Tahun 2018 berjumlah 37 orang dengan latar belakang kepegawaian 37
orang ASN. Dengan Kualifikasi Pendidikan adalah sebagai berikut :

a. Pasca Sarjana  :5 Orang
b. Sarjana : 27 Orang

c. D3 : 1 Orang
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d. D2 : - Orang

e. D1 . - Orang

f. SLTA : 4 Orang

Selanjutnya Kualifikasi berdasarkan Pangkat dan Golongan adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.2 : Daftar Pangkat dan Golongan Pegawai Inspektorat Daerah

No Pangkat dan Golongan Jumlah

1. Pembina Utama Muda IV/c 1 Orang
2. Pembina Tkt. 1 /1V b 4 Orang
3. Pembina/ IV a 6 Orang
4, Penata Tkt. 1 /111 d 5 Orang
5. Penata / 11 c 5 Orang
6. Penata Muda Tkt. I /111 b 9 Orang
7. Penata Muda / 111 a 3 Orang
8. Pengatur Tkt. 1/11d 1 Orang
9. Pengatur /11 ¢ 1 Orang
10. Pengatur Muda Tkt. 1 /11 b 1 Orang
11. Penagtur Muda / Il a 1 Orang

Jumlah 37 Orang

Sumber : Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato, 2019
Untuk Keadaan Pegawai Inspektorat Daerah berdasarkan Jabatan adalah

sebagai berikut:
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a. Eselon b : 10rang

b. Eselon 11l a . 4 Orang
c. EselonlV a . 20rang
d. Pelaksanan/JFU : 9 Orang

e. Pejabat Fungsional : 21 Orang

Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato terdiri dari
1 (satu) orang Inspektur Daerah, 1 (satu) orang Sekretaris, 2 (dua) orang Kepala
Sub Bagian, 3 (tiga) orang Inspektur Pembantu, 9 (sembilan) orang Pelaksana
dan 21 (dua puluh satu) orang Pejabat Fungsional Tertentu yang dibantu oleh 3
(tiga) orang PPPK yang diperuntukkan untuk membantu pelayanan administrasi
perkantoran dan keuangan.

Gambar 4.1: Struktur Organisasi Inspektorat Tahun 2019

INSPEKTUR DAERAH
MOH. TRIZAL ENTENGO, SH, MH
PEMBINA UTAMA MUDA/ IVc
NIP.197001151998031011

SEKRETARIS
Drs. ABDULMUTALIB DUNGGIO

PEMBINA Tkt. I/ 1V Db

KASUBBAG KEPEG. ADM DAN UMUM

NURHAN DAUD, SE

PENATATKt. 1 /111 d

KASUBBAG KEUANGAN DAN PROGRAM

ZULKARNAIN ANETA, ST

PENATAMUDA TKt. I/111b

IRBAN WIL | IRBAN WIL | IRBAN WIL 111
BUDIMAN SUDJONO, Dra.FATMA B. REFLI BASIR. SE
S.Pd,M.Pd RADJULANI '
NEAADINIA Tl 8 1IN

I !8 I



PEJABAT PEJABAT PEJABAT
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL
AUDITOR/ P2UPD AUDITOR/ P2UPD

Pelaksanaan Program Kegiatan Lintas Perangkat Daerah untuk pencapaian

Visi Pemerintah Daerah; Berdasarkan Peraturan Bupati Pohuwato Nomor 51

Tahun 2016, Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata

Kerja Perangkat Daerah Penyelenggara Urusa